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ABSTRACT 

This study is to examine the effect of liquidity, non-interest income, profitability, and 
leverage on Capital Adequacy Ratio. The sampling technique used is Purposive 
sampling. The data collection technique is the study of documentation. Data 
analysis using análisis multiple linear regression. Investing Policy Ratio, Non 
Interest Income, Loan Asset Ratio and Financing to Deposit Ratio has no effect on 
the Capital Adequacy Ratio, Deposit Asset Ratio has a negative and significant 
effect on Capital Adequacy Ratio, Net Profit Margin has a positive and significant 
effect on Capital Adequacy Ratio in banking companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange for the period 2018-2021. Investing Policy Ratio, Loan to Asset 
Ratio, Financing to Deposit Ratio, Non Interest Income, Net Profit Margin, and 
Deposit Asset Ratio have a positive and significant effect on the Capital Adequacy 
Ratio in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 
2018-2021. 
Keywords: Liquidity, Non-Interest Income, Profitability, Leverage, Capital 

Adequacy Rasio 
 

ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh likuiditas, 
pendapatan non bunga, profitabilitas dan leverage terhadap kecukupan modal. 
Teknik sampling yang digunakan adalah Purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data adalah studi dokumentasi. Analisis data mengunakan análisis 
regresi linear berganda. Investing Policy Ratio, Non Interest Income, Loan Asset 
Ratio, dan Financing to Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap Capital 
Adequacy Ratio, Deposit Asset Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
Capital Adequacy Ratio, Net Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Capital Adequacy Ratio pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2018–2021. Investing Policy Ratio,  Loan To Asset 
Ratio Financing To Deposit Ratio, Fee Based Income Ratio, Net Profit Margin, dan 
Deposit Asset Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Capital Adequacy 
Ratio pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2018–2021. 
Keywords: Likuiditas,  Pendapatan bukan Bunga, Profitabilitas, Leverage, 

Capital Adequacy Ratio. 

 
PENDAHULUAN 
Bank adalah lembaga keuangan yang menghimpun dana dari orang yang 
kelebihan uang kepada orang yang kekurangan dana. Kecukupan modal 
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digunakan untuk mengukur kemampuan atau kecukupan modal yang dimiliki bank 
untuk menutup kemungkinan kerugian dalam aktivitas pekreditan dan 
perdagangan surat berharga.” Dalam penelitian ini digunakan Capital Adequacy 
Ratio (CAR) 

Faktor yang mempengaruhi CAR pada perbankan adalah likuiditas, leverage, 
ukuran, profitabilitas, dan gaya manajemen perbankan. Likuiditas dalam penelitian 
ini menggunakan Investing Policy Ratio (IPR), loan to asset ratio dan financing to 
deposit ratio. Investing Policy Ratio (IPR) adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat likuiditas bank yang mengandalkan surat-surat berharga yang 
dimiliki Tingginya Investing Policy Ratio (IPR) menandakan bahwa investasi 
meningkat yang menyebabkan pendapatan meningkat sehingga meningkatkan 
kecukupan modal yang dimiliki.  Hasil penelitian dari Cahyono dan Anggraeni, 
2018 menyatakan bahwa Investing Policy Ratio (IPR) berpengaruh negatif 
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR), sedangkan hasil peneliti lain menyatakan 
bahwa Investing Policy Ratio (IPR) tidak berpengaruh terhadap Capital Adequacy 
Ratio (CAR) (Ahmad & Sihotang, 2019).  

Loan to asset ratio digunakan untuk mengukur kemampuan pihak bank dalam 
memenuhi permintaan kredit debitur dengan aktiva yang dimilikinya (Syaifullah, 
dkk, 2020). Financing to deposit ratio adalah kemampuan bank dalam 
menyalurkan dana masyarakat dapat diukur melalui rasio antara jumlah 
pembiayaan yang diberikan dengan total dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun 
(Runtunuwu, 2021). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pravasanti (2018) adalah 
Financing to Deposit Ratio (FDR) mempunyai pengaruh positif terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR). Hasil penelitian Imsar, dkk (2022) menjelaskan Financing 
to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Non-Interest Income mengambarkan bertumbuhnya bisnis bank yang semakin 
baik dan efisien (Hermansyah, 2020). Hasil penelitian dari Ahmad & Sihotang 
(2019) adalah bahwa Non Interest Income mempunyai pengaruh positif terhadap 
Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Menurut Purwasih (2020), Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio keuangan 
yang mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan net income dari kegiatan 
operasional pokok bank. Penelitian yang dilakukan oleh Ginting (2019) yang 
memperoleh hasil bahwa Net Profit Margin (NPM) mempunyai pengaruh negatif 
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Lisnawati dan Amirullah (2022), Net Profit 
Margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Deposit asset ratio sering disebut dengan rasio hutang (debt ratio), adalah variabel 
yang mendefenisikan seberapa banyak proporsi dari aktiva yang sumber 
pendanaannya berasal dari pinjaman atau kredit (Aprita dan Adhitya,2020). 
Adanya aturan mengenai standar modal minimum pada lembaga keuangan dapat 
dilihat sebagai alat untuk memperkuat keamanan simpanan dan kesehatan sistem 
perbankan. Semakin besar rasio modal terhadap simpanan maka simpanan akan 
aman hal ini disebabkan karena permodalan yang memadai. Penelitian yang 
dilakukan oleh Sochib (2016) memperoleh hasil penelitian bahwa Deposit Asset 
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Ratio (DAR) tidak berpengaruh terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Berdasarkan masalah diatas, maka peneliti tertarik mengambil judul penelitian 
“Pengaruh Likuiditas, Pendapatan Non Bunga, Profitabilitas, dan Leverage 
Terhadap Capital Adequacy Ratio pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2018–2021.”  

Perumusan masalah daripada penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh 
Investing Policy Ratio,  Loan To Asset Ratio Financing To Deposit Ratio, Non 
Interest Income, Net Profit Margin, dan Deposit Asset Ratio terhadap Capital 
Adequacy Ratio pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2018–2021, secara parsial dan secara simultan? 

 
TINJAUAN PUSTAKA  

Teori Tentang Investing Policy Ratio 

Menurut Darmawan (2020), investing policy ratio merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan bank dalam melunasi kewajibannya kepada para 
deposannya denganc ara melikuidasi surat-surat berharga yang dimiliki. Semakin 
tinggi rasio ini, semakin tinggi pula tingkat likuiditas bank tersebut.  

Menurut Putra, dkk (2021), “Investing policy ratio merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan bank dalam melunasi kewajibannya kepada para 
deposannya dengan cara melikuidasi surat-surat berharga yang dimilikinya.” 

 
Indikator Investing Policy Ratio 

Menurut Darmawan (2020), rumus investing policy ratio adalah 

  

 
Teori Tentang Loan To Asset Ratio 

Menurut Darmawan (2020), loan to asset ratio merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan 
jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Loan to asset ratio 
menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali 
penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang 
diberikan sebagai sumber likudiitasnya. 

 
Indikator Loan To Asset Ratio 

Menurut Darmawan (2020), rumus Loan To Asset Ratio yaitu sebagai berikut: 



30 

Goh, dkk. Vol. 6, No. 1 (27 – 42) 
Jurnal Ilmu Manajemen METHONOMIX 
 

p-ISSN: 2622 - 5204 
e-ISSN: 2622 - 5190 

Program Studi Manajemen – FE UMI 2023 

 

 

 

 
Teori Tentang Financing To Deposit Ratio 

Menurut Runtunuwu (2021:194), financing to deposit ratio adalah kemampuan 
bank Syariah dalam menyalurkan dana masyarakat dapat diukur melalui rasio 
antara jumlah pembiayaan yang diberikan dengan total dana pihak ketiga yang 
berhasil dihimpun. Pembiayaan yang disalurkan termasuk aktiva produktif (earning 
asset) bank syariah. Jadi, semakin banyak dana yang disalurkan dalam 
pembiayaan berarti semakin tinggi earning asset, artinya dana-dana yang 
dihimpun dari masyarakat dapat disalurkan kepada pembiayaan yang produktif.  

 
Indikator Financing To Deposit Ratio 

Menurut Runtunuwu (2021), semakin tinggi rasionya memberikan indikasi 
rendahnya kemampuan likuiditas bank tersebut. Hal ini sebagai akibat jumlah dana 
yang diperlukan untuk membiayai pembiayaan menjadi semakin besar, dengan 
rumusan sebagai berikut: 

 

 
Teori Tentang Non Interest Income  

Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2018), “Non Interest Income yaitu pendapatan 
yang diperoleh oleh suatu lembaga keuangan Bank maupun lembaga keuangan 
non-bank dari suatu beban operasional dan lainnya atas jasa yang diberikan oleh 
lembaga-lembaga tersebut.”  

 
Teori Tentang Net Profit Margin Ratio 

Menurut Darmawan (2020), net profit margin ratio adalah indikator kinerja utama 
dari profitabilitas perusahaan. Ini adalah satu dari dua elemen yang menentukan 
laba atau aset, elemen lainnya adalah rasio turnover  penjualan. Mengukur tren 
net profit margin ratio selama beberapa periode dibandingkan dengan tolak ukur 
industry sangat penting dilakukan untuk mengidentifikasi kesenjangan kinerja yang 
dapat diatasi untuk meningkatkan profitabolitas bisnis di masa depan. Semakin 
besar nilai rasionya, maka semakin besar profitabilitas yang dimiliki oleh 
perusahaan, artinya semakin besar laba bersih yang diperoleh perusahaan.  

 
Indikator Net Profit Margin 

Menurut Darmawan (2020:115), Formula untuk menghitung rasio margin labar 
bersih atau net profit margin ratio adalah sebagai berikut: 
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Teori Tentang Deposit Asset Ratio 

Menurut Aprita dan Adhitya (2022), Jika rata-rata industri 35%, debt to asset ratio 
perusahaan masih di bawah rata-rata industri sehingga akan sulit bagi perusahaan 
untuk memperoleh pinjaman. Kondisi tersebut juga menunjukkan perusahaan 
dibiayai separuhnya utang. Jika perusahaan bermaksud menambah utang, 
perusahaan perlu menambah dulu ekuitasnya. Secara teoritis, apabila perusahaan 
dilikuidasi masih mampu menutupi utangnya dengan aktiva yang dimiliki. Rumusan 
untuk mencari deposit asset ratio sering dapat digunakan sebagai berikut: 

 

 
Teori Tentang Capital Adequacy Ratio 

Menurut Ismanto, dkk (2019:38), modal merupakan unsur penting berjalannya 
suatu perusahaan utamanya bagi perbankan, hal ini karena aktivitas usaha bank 
menekan pada fungsinya sebagai lembaga intermediasi yang berurusan pada 
masalah perhimpunan dan penyaluran dana.  Bank harus membuat keputusan 
mengenai kecukupan dan pengelolaan modal bank dengan memadai untuk 
menjaga eksistensi dari usaha bank dan penyediaan dana penjaman. Kegiatan 
pembiayaan bank dalam bentuk kredit mengharuskan bank memiliki modal super 
besar untuk mencadangkan dan memutar arus kas bank. Struktur dan ukuran 
modal bank menentukan seberapa besar kekuatan dan kapasitas bank 
menjalankan usahanya serta sebagai tolak ukur ketahanan bank terhadap potensi 
risiko yang akan dihadapi. Untuk itu menjaga dan memelihara capital adequacy 
ratio merupakan kewajiban bagi bank terkait guna ketersediaan dana usaha untuk 
keberlanjutan usaha bank tersebut. 

 
Capital Adequacy Ratio 

Menurut Ismanto, dkk (2019), untuk menilai tingkat bank dilakukan penilaian atas 
faktor pemodalan meliputi evaluasi terhadap capital adequacy ratio bank dan 
pengelola modal bank. Perhitungan modal minimum yang ditentukan oleh Bank 
Indonesia dan bank yang harus memperhatikan profil risiko bank dalam analisis 
kecukupan modal. Semakin tinggi risiko yang ditanggung bank, semakin besar 
modal yang harus disediakan untuk mengantisipasi risiko tersebut. Penilaian atas 
faktor permodalan ditetapkan berdasarkan analisis yang komprehensif dan 
terstruktur terhadap idnikator penilaian faktor permodalan bank. Penilaian 
permodalan bertujuan untuk menilai capital adequacy ratio bank dalam 
menggunakan eksposur risiko posisi dan mengantisipasi eksposur risiko yang 
akan muncul.  
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H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

H6 

H7 

Kerangka Berpikir 

Menurut Sujarweni (2019:66), pada dasarnya kerangka pemikiran diturunkan dari 
beberapa teori maupun konsep yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti 
sehingga memunculkan asumsi-asumsi yang berbentuk bagan alur pemikiran 
yang mungkin dapat dirumuskan ke dalam hipotesis operasional atau hipotesis 
yang dapat diuji. 

Berdasarkan uraian mengenai maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

 
Hipotesis Penelitian 

H1 :  IPR berpengaruh terhadap CAR. 

H2 :  LAR berpengaruh terhadap CAR. 

H3 :  FDR berpengaruh terhadap CAR. 

H4 :  NII berpengaruh terhadap CAR. 

H5 :  NPM berpengaruh terhadap CAR. 

H6 :  DAR berpengaruh terhadap CAR. 

H7 :  IPR,  LAR, FDR, NII, NPM, dan DAR berpengaruh terhadap CAR.  

Investing Policy Ratio 
(X1) 

Loan To Asset Ratio 
(X2) 

 
Financing To Deposit 

Ratio (X3) 
 

Non Interest Income 
Ratio (X4) 

 
Net Profit Margin (X5) 

 

Deposit Asset Ratio 
(X6) 

 

Capital 
Adequacy Ratio 

(Y) 
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METODE PENELITIAN  

Arikuntout (2019),ut Purposiveut samplingut adalahut teknikut yangut biasanyaut 
dilakukanut karenaut beberapaut pertimbanganut misalnyaut alasanut 
keterbatasanut waktu,ut tenagaut danut danaut sehinggaut tidakut dapatut 
mengambilut sampelut yangut besarut danut jauh.ut Denganut teknikut iniut 
penelitiut bisaut menentukanut sampelut berdasarkanut tujuanut tertentuut tetapiut 
adaut syarat-syaratut yangut harusut dipenuhi. 

Sugiyonout (2017),ut “Untukut keperluanut penelitianut ini,ut dilakukanut 
pengumpulanut dataut terutamaut melaluiut dokumentasi.ut Dokumentasiut 
adalahut penyimpananut catatanut peristiwaut masaut lalu dengan mengakses 
pada www.idx.co.id. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Dalam pengujian normalitas terdapat bebecara yakni dengan pengujian grafik 
histogram dan Kolmogorov sminorv: 

 
Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data diolah) 

Gambar 2 Uji Normalitas Histogram 

Gambar 2 menunjukkan kurva grafik histogram mengikuti pola distribusi normal 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam model regresi berdistribusi normal.  

Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), yang dapat dilihat pada Tabel 3 yaitu sebagai 
berikut: 
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Tabel 3 One Sample Kolmogorov Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 120 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .27777227 
Most Extreme Differences Absolute .121 

Positive .121 
Negative -.054 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.329 
Asymp. Sig. (2-tailed) .059 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 ( Data diolah ) 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Z adalah 
sebesar 0.059 lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa  yang digunakan dalam 
model regresi telah berdistribusi normal.  

 
Uji Multikolinieritas 

Hasil pengujian multikolonieritas dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.757 .193  14.308 .000   

IPR .039 .035 .096 1.111 .269 .862 1.160 

LAR -.085 .062 -.121 -1.360 .177 .813 1.230 

FDR -.116 .160 -.068 -.727 .469 .750 1.334 

NII .001 .005 .022 .272 .786 .972 1.029 

NPM .477 .216 .182 2.210 .029 .959 1.043 

DAR -1.118 .218 -.421 -5.119 .000 .958 1.043 

a. Dependent Variable: CAR 
Sumber : Hasil Penelitian, 2023 ( Data diolah ) 

Tabel 4. menunjukkan setiap variabel bebas maupun variabel terikat tidak terjadi 
multikolinearitas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.  

 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data diolah) 

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 3.  menunjukkan data  menyebar dengan pola yang tidak jelas baik di atas 
maupun di bawah angka nol (0) pada sumbu Y sehingga tidak terjadi 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk lebih dari satu variabel bebas 
(metric) terhadap satu variabel terikat. Berikut hasil analisis regresi linear berganda 
dalam penelitian ini yakni: 
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Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.757 .193  14.308 .000 

IPR .039 .035 .096 1.111 .269 

LAR -.085 .062 -.121 -1.360 .177 

FDR -.116 .160 -.068 -.727 .469 

NII .001 .005 .022 .272 .786 

NPM .477 .216 .182 2.210 .029 

DAR -1.118 .218 -.421 -5.119 .000 

a. Dependent Variable: CAR 
       Sumber : Hasil Penelitian, 2023 ( Data diolah ) 

Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

CAR = 2.757 + 0.039 IPR - 0.085 LAR - 0.116 FDRo + 0.001 FBIR + 0.477 NPM - 
1.118 DAR + e  

Persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa : 

Nilai koefisien sebesar 2.757 berarti IPR,  LAR, FDR, NII, NPM, dan DAR bernilai 
0 maka nilai variabel Capital Adequacy Ratio akan bernilai 2,757. Variabel IPR 
memiliki koefisien regresi sebesar 0.039 yang menunjukkan bahwa apabila terjadi 
peningkatan satu-satuan terhadap variabel IPR maka dapat meningkatkan CAR 
sebesar 0.039 dan variabel LAR,  FDR, NII, NPM, dan DAR  bernilai tetap. 

Variabel LAR memiliki koefisien regresi sebesar -0.085 yang menunjukkan bahwa 
apabila terjadi peningkatan satu-satuan terhadap variabel LAR maka dapat 
menurunkan CAR sebesar -0.085 dan variabel bebas lainnya dalam penelitian ini 
bernilai tetap. Variabel FDR memiliki koefisien regresi sebesar -0.116 yang 
menunjukkan bahwa apabila terjadi peningkatan satu-satuan terhadap variabel 
FDR maka dapat menurunkan CAR sebesar -0.116 dan variabel bebas lainnya 
dalam penelitian ini bernilai tetap. 

 Variabel NII memiliki koefisien regresi sebesar 0.001 yang menunjukkan bahwa 
apabila terjadi peningkatan satu-satuan terhadap variabel NII maka dapat 
meningkatkan CAR sebesar 0.001 dan variabel bebas lainnya dalam penelitian ini 
bernilai tetap. Variabel NPM memiliki koefisien regresi sebesar 0.477 yang 
menunjukkan bahwa apabila terjadi peningkatan satu-satuan terhadap variabel 
NPM maka dapat meningkatkan CAR sebesar 0.477 dan variabel bebas lainnya 
bernilai tetap. 

Variabel DAR memiliki koefisien regresi sebesar -1.118 yang menunjukkan bahwa 
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apabila terjadi peningkatan satu-satuan terhadap variabel DAR maka dapat 
menurunkan CAR sebesar -1.118 dan variabel bebas lainnya bernilai tetap.
  

Koefisien Determinasi 

Hasil pengujian koefisien determinasi adalah sebesar 0,228 atau sama dengan 
22,8%. 

 
Uji Hipotesis secara Parsial (Uji t) 

Hasil pengujian secara parsial adalah 

Tabel 6 Hasil Pengujian Secara Parsial 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 2.757 .193  14.308 .000 

IPR .039 .035 .096 1.111 .269 

LAR -.085 .062 -.121 -1.360 .177 

FDR -.116 .160 -.068 -.727 .469 

NII .001 .005 .022 .272 .786 

NPM .477 .216 .182 2.210 .029 

DAR -1.118 .218 -.421 -5.119 .000 

a. Dependent Variable: CAR 
                       Sumber : Hasil Penelitian, 2023 ( Data diolah ) 

Hasil pengujian statistik secara parsial sebagai berikut : 

IPR tidak berpengaruh terhadap CAR pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2018–2021. LAR tidak berpengaruh terhadap 
CAR pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2018–2021. FDR tidak berpengaruh terhadap CAR pada perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018–2021. 

NII tidak berpengaruh terhadap CAR pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2018–2021. NPM berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap CAR pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2018–2021. DAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
CAR pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2018–2021.  
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Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F) 

Uji F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 
Secara simultan IPR,  LAR, FDR, NII, NPM, dan DAR berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap CAR pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2018–2021. 

 
PEMBAHASAN 

Pengaruh IPR terhadap CAR 

IPR tidak berpengaruh terhadap CAR pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
di BEI periode 2018–2021. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Ahmad & 
Sihotang, (2019) menyatakan bahwa IPR tidak berpengaruh terhadap CAR. Hasil 
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyono (2018), IPR 
berpengaruh negatif terhadap CAR. 

 
Pengaruh LAR terhadap CAR 

LAR tidak berpengaruh terhadap CAR pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
di BEI periode 2018–2021.  

 
Pengaruh FDR terhadap CAR 

FDR tidak berpengaruh terhadap CAR pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
di BEI periode 2018–2021.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Imsar (2021) menjelaskan FDR tidak 
berpengaruh terhadap CAR. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Pravasanti (2018) yang memperoleh hasil bahwa FDR 
mempunyai pengaruh positif terhadap CAR. Lemiyama & Litriani (2018) yang 
menyatakan FDR berpengaruh negatif terhadap CAR.  

 
Pengaruh NII terhadap CAR 

NII tidak berpengaruh terhadap CAR pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
di BEI periode 2018–2021. 

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Human dkk (2019) 
yang memperoleh hasil bahwa NII mempunyai pengaruh positif terhadap CAR. 

 
Pengaruh NPM terhadap CAR 

NPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap CAR pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI periode 2018–2021. 
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Hasil yang tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ginting (2019) yang 
memperoleh hasil bahwa NPM mempunyai pengaruh negatif terhadap CAR dan 
Riarawati (2019), NPM tidak berpengaruh terhadap CAR. 

 
Pengaruh DAR terhadap CAR 

DAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap CAR  pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI periode 2018–2021.  

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sochib (2016) 
memperoleh hasil penelitian bahwa DAR tidak berpengaruh terhadap CAR. 

 
Pengaruh IPR,  LAR, FDR, NII, Net Profit Margin, dan DAR terhadap CAR 

Hasil pengujian hipotesis secara simultan memiliki nilai Fhitung sebesar 6.865 > 
Ftabel sebesar 2,18 dengan nilai signifikan 0,000 < 0.05, berarti H0 ditolak dan Ha 
diterima dengan artinya Secara simultan IPR,  LAR, FDR, NII, NPM, dan DAR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap CAR pada perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018–2021. Capital Adequacy 
Ratio (CAR) merupakan perbandingan modal dengan Aset Tertimbang Menurut 
Risiko (ATMR). Semakin tinggi jumlah CAR maka semakin baik kemampuan bank 
dalam menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang beresiko 
(Mustolifah, 2018). Nilai Adjusted R Square  sebesar 0,228 atau sama dengan 
22,8%. Hal ini berarti 22,8% Capital Adequacy Ratio pada perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018–2021 dapat dijelaskan oleh 
perubahan IPR,  LAR, FDR, NII, NPM, dan DAR dan sisanya 77.2% dipengaruhi 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti:  ukuran perusahaan, 
intensitas modal dan sebagainya. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut : 

1. IPR tidak berpengaruh terhadap CAR pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di BEI periode 2018–2021. 

2. LAR tidak berpengaruh terhadap CAR pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di BEI periode 2018–2021. 

3. FDR tidak berpengaruh terhadap CAR pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di BEI periode 2018–2021. 

4. NII tidak berpengaruh terhadap CAR pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di BEI periode 2018–2021. 
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5. NPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap CAR pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI periode 2018–2021. 

6. DAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap CAR pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI periode 2018–2021. 

7. IPR, LAR, FDR, NII, NPM, dan DAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
CAR pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2018–2021. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan, saran-saran yang 
dapat penulis berikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada calon 
investor untuk menilai suatu perbankan sehingga dapat digunakan sebagai 
referensi dan membantu para investor dalam mempertimbangkan pengambilan 
keputusan untuk berinvestasi dalam suatu perusahaan melalui faktor-faktor 
yang mempengaruhi Capital Adequacy Ratio (CAR). 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Sebaiknya melakukan penelitian dengan menggunakan variabel independen 
lainnya yang lebih luas yang dapat mempengaruhi Capital Adequacy Ratio 
seperti profitabilitas dan ukuran perusahaan.  
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